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ABSTRACT

Diarrhea is defecation (defecation) with liquid or semi-liquid (half-solid) feces, thus the water content in
the feces is more than usual. There are several factors that can cause diarrhea in children, namely
maternal awareness and knowledge, availability of clean water sources and the availability of family
latrines, hygiene, environmental factors, and breastfeeding are important factors in reducing diarrhea
morbidity in children. This study aims to determine the relationship of knowledge about diarrhea in
children aged 3-5 years with the level of education of mothers in the working area of Public Healt
Center Rawalo Banyumas Regency. This type of research is descriptive analytic research with a cross
sectional approach. The research subjects were all mothers of children who were treated at the
Rawalo Health Center as many as 56 people with purposive sampling method. The analysis used
using the chi-square test. The results showed that the majority of respondents had less knowledge as
many as 26 people (46.4%), with an average education level of basic education (SD-SMP) as many
as 36 people (64.3%). The calculation results obtained p value = 0.007 and value = 0.05. The p value
is smaller than the value. The results of the analysis indicate that there is a relationship between
mother's knowledge about diarrhea in children aged 3-5 years and the level of education of mothers in
the working area of Public Healt Center Rawalo, Banyumas Regency.

Keywords: Knowledge, diarrhea, education.

ABSTRAK

Diare adalah buang air besar (defekasi) dengan feses yang berbentuk cair atau setengah cair
(setengah padat), dengan demikian kandungan air pada feses lebih banyak daripada biasanya.
Kurangnya pengetahuan orang tua terkait kesehatan pada anak dapat menjadi salah satu penyebab
terjadinya anak mengalami diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan
tentang diare pada anak usia 3-5 tahun dengan tingkat pendidikan ibu di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Rawalo Kabupaten Banyumas. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik
dengan dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian adalah semua ibu dari anak anak yang
berobat di Puskesmas Rawalo sebanyak 56 orang dengan metode purposive sampling. Analisa yang
digunakan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukan mayoritas responden memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 26 orang (46,4%), dengan tingkat pendidikan rata-rata berpendidikan
dasar (SD-SMP) sebanyak 36 orang (64,3%). Hasil perhitungan didapatkan nilai p value = 0,007 dan
nilai a = 0,05. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu
tentang diare pada anak usia 3-5 tahun dengan tingkat pendidikan ibu di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Rawalo Kabupaten Banyumas

Kata kunci : Pengetahuan, diare, pendidikan.
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PENDAHULUAN

Negara berkembang masih sangat
perlu memperhatikan terkait masalah
kesehatan, terlebih pada kesehatan ibu
dan anak. Tingginya kasus kesakitan dan
kematian masih menjadi topik yang hangat
untuk mencari cara untuk menurunkannya.
Seiring dengan berjalannya upaya
penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dan
Angka Kematin Bayi (AKB), diare
merupakan masalah umum ditemukan
diseluruh dunia. Di United State of
America (USA) dengan penduduk sekitar
200 juta diperkirakan 99 juta episode diare
akut pada anak-anak terjadi setiap
tahunnya (WHO, 2018).

Diare adalah buang air besar (defekasi)
dengan feses yang berbentuk cair atau
setengah cair (setengah padat), dengan
demikian kandungan air pada feses lebih
banyak daripada biasanya. Diare kronik
berarti diare yang melebihi jangka waktu
15 hari sejak awal diare. Batasan waktu
15 hari tersebut merupakan suatu
kesepakatan karena banyaknya (Priyanto,
2015).

World Health Organization (WHO)
memperkirakan ada sekitar 4 miliar kasus
diare akut setiap tahun dengan mortalitas
3-4 juta pertahun. Bila angka itu
diterapkan di Indonesia, setiap tahun
sekitar 100 juta episode diare pada orang
dewasa per tahun. Diare merupakan
masalah kesehatan yang penting di
Indonesia, walaupun angka mortalitasnya
telah menurun tajam, tetapi angka
mobiditasnya masih cukup tinggi. Saat ini
morbiditas (angka kesakitan) diare di
Indonesia mencapai 195 per 1000. Dari
laporan surveilan terpadu tahun 2017
jumlah kasus diare di Jawa tengah
didapatkan 13,3 % di Puskesmas, di
rumah sakit didapat 0,45% pada penderita
rawat inap dan 0,05 % pasien rawat jalan
(Dinkes Jateng, 2018).

Diare dapat mengakibatkan demam,
sakit perut, penurunan nafsu makan, rasa
lelah dan penurunan berat badan. Diare
dapat menyebabkan kehilangan cairan
dan elektrolit secara mendadak, sehingga
dapat terjadi berbagai macam komplikasi
yaitu dehidrasi, renjatan hipovolemik,
kerusakan organ bahkan sampai koma.
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Faktor risiko diare pada anak dibagi
menjadi 3 vyaitu faktor karakteristik
individu, faktor perilaku pencegahan, dan
faktor lingkungan.

a) Faktor karakteristik individu

Yaitu umur anak < 24 bulan, status gizi
anak, dan tingkat pendidikan pengasuh
anak.

b) Faktor
diantaranya

perilaku pencegahan

Yaitu perilaku mencuci tangan sebelum
makan, mencuci peralatan makan
sebelum digunakan, mencuci bahan
makanan, mencuci tangan dengan sabun
setelah buang air besar, dan merebus air
minum, serta kebiasaan memberi makan
anak di luar rumah.

¢) Faktor lingkungan

Meliputi kepadatan perumahan,
ketersediaan sarana air bersih (SAB),
pemanfaatan SAB, dan kualitas air bersih
(Lailatul, 2013).

Masalah diare di Indonesia sering
terjadi dalam bentuk KLB. Kejadian Luar
Biasa diare sering terjadi terutama di
daerah yang pengendalian faktor risikonya
masih rendah. Cakupan perilaku
kebersihan dan sanitasi yang rendah
sering menjadi faktor risiko terjadinya KLB
diare. Terdapat beberapa faktor yang
dapat menyebabkan terjadinya diare pada
anak yaitu kesadaran dan pengetahuan
ibu, ketersedian sumber air bersih dan
ketersediaan jamban keluarga, Faktor
hygine, lingkungan, kesadaran orang tua
anak untuk berperilaku hidup bersih dan
sehat serta pemberian ASI menjadi faktor
yang penting dalam menurunkan angka
kesakitan diare pada anak. Kebersihan
makanan ditentukan dari kemampuan ibu
dalam menerapkan (PHBS) terhadap
makanan dari proses persiapan, memasak
hingga menghidangkan makanan tersebut
artinya bahwa PHBS disini adalah
bagaimana ibu (Kemenkes RI, 2011).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Rawalo Kabupaten Banyumas didapatkan
hasil bahwa pada tahun 2020 angka
kejadian diare sebanyak 561 orang
dengan 128 kasus diare diantaranya
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dialami oleh anak wusia 3-5 tahun.
Walaupun angka kejadian diare pada anak
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Rawalo Kabupaten Banyumas menurun
dari tahun sebelumnya yaitu 243 anak di
tahun 2019, akan tetapi angka tersebut
masih cukup tinggi.

Perawatan yang baik merupakan faktor
yang penting  dalam menentukan
kesembuhan dari pasien dengan diare.
Resusitasi cairan bertujuan agar penderita
terhindar dari kondisi dehidrasi. Asuhan
keperawatan diare pada anak mengacu
pada manajemen terpadu anak sakit
(MTBS), karena penangan dengan
menggunakan MTBS penanganan diare
akan lebih maksimal. Berdasarkan hal
tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait “Hubungan Pengetahuan
Tentang Diare Pada Anak Usia 3-5 Tahun
Dengan Tingkat Pendidikan Ibu Di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rawalo
Kabupaten Banyumas”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analitik dengan pendekatan
metode cross sectional. Sampel penelitian
adalah semua ibu dari anak anak dengan
keluhan diare yang berobat di Puskesmas
Rawalo sebanyak 56 orang dengan
metode purposive sampling. Analisa yang
digunakan menggunakan analisa data
korelasi chi-square. Instrument yang
digunakan adalah kuesioner terdiri dari 20
item  pertanyaan. Kuesioner  yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari
penelitian terdahulu dari Angsyi (2018)
yang telah menjalani uji validitas dan
reliabilitas dan dinyatakan valid.

HASIL

Distribusi frekuensi responden
(pengetahuan dan tingkat pendidikan)
di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Rawalo Kabupaten Banyumas (N=56).

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik
penderita hipertensi menurut umur, orientasi
seksual dan klasifikasi hipertensi di wilayah

kerja Puskesmas Serayu Larangan.

Baik 10 17,9

Cukup 20 35,7

Kurang 26 46,4
Tingkat Pendidikan

Pend. Dasar (SD-SMP) 36 64,3

Pend. Menengah (SMA) 17 30,4

Pend. Tinggi (S1) 3 54

Sumber: Data primer 2021

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan kurang baik tentang diare
yaitu sebanyak 26 orang (46,4%),
pengetahuan cukup sebanyak 20 orang
(35,7%), dan pengetahuan baik sebanyak
10 orang (17,9%). Tingkat pendidikan
dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden berpendidikan dasar (SD-SMP)
sebanyak 36 orang (64,3%),
berpendidikan menengah (SMA) sebanyak
17 orang (30,4%), dan berpendidikan
tinggi (S1) sebanyak 3 orang (5,4%).

Hubungan antara pengetahuan tentang
diare pada anak usia 3-5 tahun dengan
tingkat pendidikan ibu di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Rawalo Kabupaten
Banyumas

Tabel 2 distribusi frekuensi hubungan antara
pengetahuan ibu tentang diare dengan tingkat
pendidikan.

Pendidikan Sig.
(2-

Dasar Menenga Tingg Total 5 oy

Pengetahua h i
n Value)

N % N % N%N %
1181 17,
3 0 8
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Berdasarkan tabel 2, dapat
diketahui bahwa dari 56 orang responden
sebagian besar memiliki pengetahuan
kurang yaitu sebanyak 26 orang (46,6%)
dan sebagian besar memiliki tingkat
pendidikan dasar sebanyak 36 orang (64,3
%) dan nilai signifikasi (2-tailed) sebesar
0,007, nilai koefisien korelasi sebesar
13,968, dengan jumlah sampel (N)
sebanyak 56 responden dan nilai alfa (a)
0,05. Berdasarkan hasil uji chi square
didapatkan nilai p value = 0,007 lebih kecil
dari pada nilai a = 0,05 berarti Ha diterima.
Sehingga hasil analisis tersebut
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menunjukan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan ibu tentang diare pada anak
usia 3-5 tahun dengan tingkat pendidikan
ibu di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Rawalo Kabupaten Banyumas.

PEMBAHASAN

Karakteristik responden berdasakan
pengetahuan ibu tentang diare

Responden pada penelitian ini adalah
ibu dari anak anak yang berobat di UPTD
Puskesmas Rawalo Kabupaten Banyumas
sejumlah 56 responden. Berdasarkan
tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki pengetahuan kurang
sebanyak 26 orang (46,6%), pengetahuan
cukup sebanyak 20 orang (35,7%)
sedangkan pengetahuan baik sebanyak
10 orang (17,9%).

Hasil penelitiaan ini sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya oleh Angsyi
(2018), hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara univariat, mayoritas ibu
anak balita memiliki pengetahuan yang
berada pada kategori cukup yakni
sebanyak 18 orang (48,65%), kategori
kurang sebanyak 10 orang (27,03%) dan
hanya 9 orang (24,32%) ibu anak balita
memiliki pengetahuan pada kategori baik.
Tingginya kejadian diare serta tingkat
pengetahuan ibu yang hanya berada pada
kategori cukup, menjadi indikasi bahwa
pengetahuan ibu anak balita juga dapat
menentukan kejadian diare.

Angsyi (2018), mengatakan bahwa
mayoritas ibu anak balita yang memiliki
pengetahuan baik, anak balitanya tidak
mengalami diare. Sedangkan ibu anak
balita yang memiliki pengetahuan kurang
mayoritas anak balitanya mengalami
diare. lbu dengan tingkat pengetahuan
yang rendah tentang diare, cenderung
kesulitan untuk melindungi dan mencegah
balitanya dari penularan diare.
Pengetahuan yang rendah ini
menyebabkan masyarakat mempunyai
pandangan tersendiri dan berbeda
terhadap penyakit diare, sehingga mereka
seringkali melakukan tindakan yang keliru
terhadap pencegahan maupun
penanganan penyakit diare itu sendiri.
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Pengetahuan yang baik bagi ibu balita
dapat membentuk perilaku yang positif
sehingga dapat melakukan tindakan
pencagahan penyakit diare. Hal ini juga
diungkapkan oleh Notoatmodjo (2015)
bahwa, pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang.
Diare pada balita,dapat dicegah melalui
perilaku hidup bersih dan sehat. Masalah
kurang pengetahuan (keluarga) pada anak
dengan diare ini dapat disebabkan oleh
karena informasi yang kurang atau budaya
yang menyebabkan tidak mementingkan
pola hidup yang sehat. Sehingga rasa
ingin tau masih kurang, khususnya dalam
penanganan atau pencegahan diare.

Karakteristik responden berdasakan
tingkat pendidikan

Responden pada penelitian ini adalah
ibu dari anak anak yang berobat di UPTD
Puskesmas Rawalo Kabupaten Banyumas
sejumlah 56 responden. Berdasarkan
tabel 4.1 diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan
dasar sebanyak 36 orang (64,3%), tingkat
pendidikan menengah sebanyak 17 orang
(30,4%) sedangkan tingkat pendidikan
tinggi sebanyak 3 orang (5,4%).

Hasil penelitia/an ini sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya oleh Husaeni
(2017). Hasil penelitian didapatkan bahwa
Sebagian besar responden memiliki
tingkat pendidikan SD sebanyak 15 orang
(37,5%), tingkat pendidikan SMP
sebanyak 11 orang (27,5%), tingkat
pendidikan SMA sebanyak 9 orang
(22,5%), dan yang tamat perguruan tinggi
sebanyak 5 orang (12,5%). Menurut
Husaeni (2017) orang tua yang tingkat
pendidikannya rendah maka pemahaman
mengenai penanganan diare cenderung
kurang dan anak mereka menderita diare
sedangkan orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan yang baik maka mereka
memiliki pemahaman yang baik mengenai
penanganan diare dan cenderung anak
mereka tidak menderita diare.

Hasil yang berbeda dikemukakan olah
Sulissetiyaningsih (2019), tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan kejadian
diare pada anak usia 6 — 24 bulan di
wilayah kerja puskesmas sewon 1
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Kabupaten Bantul. Hasil penelitian
didapatkan bahwa ibu yang mengenyam
pendidikan menengah lebih  banyak
dibandingkan  dengan ibu  dengan
pendikan dasar maupun pendidikan tinggi.
Pada uji statistik hubungan tingkat
pendidikan ibu dengan kejadian diare
ditemukan bahwa tidak ada hubungan
bermakna antara tingkat pendidikan ibu
dengan kejadian diare. Namun, menurut
Sulissetiyaningsih  (2019), pada zaman
sekarang, informasi tidak hanya
didapatkan melalui pendidikan formal saja,
segala informasi sudah tesedia di internet
dan bebas untuk diakses siapapun.
Informasi tersebut akan memberikan
pengetahuan sehingga terjadi perubahan
perilaku positif yang meningkat.

Peneliti mengasumsikan bahwa
dengan semakin tinggi tingkat pendidikan
ibu maka semakin sedikit anak yang
mengalami kejadian diare dan dengan
semakin rendah tingkat pendidikan ibu
menyebabkan semakin banyak pula bayi
yang mengalami kejadian diare. Hal ini
disebabkan karena  pada  tingkat
pendidikan yang tinggi maka daya tangkap
dan informasi yang dimiliki ibu akan
semakin banyak yang mengakibatkan ibu
dapat melakukan pencegahan dan
penanganan diare pada anak. Stigma
peneliti terkait banyaknya ibu yang
berpendidikan dasar karena banyak ibu
yang berpendapat bahwa hidup menjadi
seorang ibu yang tinggal di desa yang
terpenting adalah menjadi ibu rumah
tangga, mengurus anak, sehingga
pendidikan tidak terlalu penting.

Hubungan antara pengetahuan tentang
diare pada anak usia 3-5 tahun dengan
tingkat pendidikan ibu di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Rawalo Kabupaten
Banyumas

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan tentang diare pada anak
usia 3-5 tahun dengan tingkat pendidikan
ibu di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Rawalo Kabupaten Banyumas, dengan
menggunakan uji chi square yang
didapatkan hasil dengan nilai p value =
0,007 dan nilai a = 0,05. Nilai p lebih kecil
dari pada nilai a berarti H1 diterima. Hasil
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analisis tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar responden
berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 26
orang (46,4%), dengan tingkat pendidikan
dasar sebanyak 23 orang (41,1%),
pendidikan menengah sebanyak 3 orang
(5,4%) dan tidak ada yang berpendidikan
tinggi (0%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya oleh Radjabaycolle
(2019), tentang hubungan antara tingkat
pendidikan dan pengetahuan ibu dengan
tindakan pencegahan diare pada balita di
wilayah kerja Puskesmas Tikala Baru Kota
Manado. Berdasarkan hasil penelitian
sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan rendah yaitu sebanyak 83
orang (87,4%) sedangkan sisanya
berpendidikan tinggi sebanyak 12 orang
(12,6%). Faktor pendidikan ibu
berpengaruh terhadap kejadian diare.
Semakin rendah pendidikan ibu maka
pengetahuan diare akan berkurang dan
dapat mengakibatkan kemampuan
menerapkan informasi kurang dalam
kehidupan sehari-hari dan  menjadi
penyebab diare.

Notoatmodjo dalam Sukut (2015),
menyebutkan bahwa pengetahuan dapat
mempengaruhi komitmen seseorang untuk
berperilaku kesehatan  yang baik.
Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang
dapat terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Tanpa pengetahuan,
seseorang tidak mempunyai dasar untuk
mengambil keputusan dan menentukan
tindakan terhadap masalah kesehatan
yang dihadapinya. Pengetahuan juga
merupakan dominan yang sangat penting
untuk membentuk tindakan seseorang

Hasil yang sama juga dikemukakan
oleh Fitri (2017) tentang gambaran tingkat
pengetahuan ibu tentang diare pada balita
di wilayah kerja Puskesmas Pamulang
kota Tangerang Selatan, berdasarkan
hasil penelitian sebagian besar ibu
memiliki tingkat pendidikan menengah
yaitu sebanyak 56 responden (52,3%) dan
pendidikan dasar sebanyak 28 responden
(26,2%) dan pendidikan tinggi sebanyak
23 responden (21,5%). Menurutnya
pendidikan dapat mempengaruhi proses
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belajar, semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin mudah orang
tersebut untuk menerima informasi.
Semakin banyak informasi yang masuk
semakin banyak pula pengetahuan yang
didapat tentang kesehatan.

Khalili dalam Sulissetiyaningsih (2019)
menjelaskan bahwa pendidikan orangtua
adalah faktor yang sangat penting dalam
keberhasilan manajemen diare pada anak.
Orangtua dengan tingkat pendidikan
rendah, khususnya buta huruf tidak akan
dapat memberikan perawatan yang tepat
pada anak diare karena kurang
pengetahuan dan kurangnya kemampuan
menerima informasi.

Berdasarkan pembahasan di atas
peneliti berasumsi bahwa pengetahuan
memiliki  hubungan dengan tingkat
pendidikan disebabkan karena tingkat
pendidikan sangan mempengaruhi
pengetahuan seseorang, dalam hal ini
tentang kejadian diare. Semakin tinggi
pendidikan seseorang maka daya tangka
informasi yang diterimanya semakin
banyak dan pengetahuannya pun akan
semakin luas, sehingga akan
mempengaruhi  sikap dan  perilaku
seseorang terhadap kejadian diare.
Dengan adanya pendidikan yang baik ibu-
ibu dapat mempunyai andil besar dalam
menjaga kesehatan keluarga sehingga
dapat memberikan konstribusi yang baik
terhadap penanggulangan diare untuk
keluarga.

SIMPULAN

Berdasarkan Berdasarkan uraian dari
hasil penelitian dan pembahasan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan
sebagai berikut :

a. Sebagian besar responden memiliki

pengetahuan kurang yaitu
sebanyak 26 orang (46,6%).
b. Sebagian besar responden

berpendidikan dasar (SD-SMP)
sebanyak 36 orang (64,3%).

c. Ada hubungan antara pengetahuan
tentang diare dengan tingkat
pendidikan ibu pada anak usia 3-5
tahun di wilayah kerja UPTD
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Puskesmas Rawalo Kabupaten
Banyumas.
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